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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam masyarakat wanita yang telah bercerai atau suaminya telah
meninggal dunia dan belum menikah lagi biasa disebut sebagai janda. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) janda merupakan seorang wanita yang
diceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya. Ollenburger dan Moore (2002)
menyebutkan bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan seorang wanita menjadi
janda, yaitu karena wanita rata-rata memiliki usia hidup ‘yang lebih lama
dibandingkan laki-laki, selain itu wanita juga cenderung menikahi pria yang
usianya lebih tua dari dirinya, kenyataan bahwa pria tua lebih mungkin untuk
menikah lagi daripada wanita yang sudah tua, lalu yang terakhir adalah norma-
norma sosial yang berkembang di masyarakat begitu kuat menentang wanita
untuk menikah dengan pria yang lebih muda atau wanita yang sudah tua untuk
menikah lagi.

Menurut Santrock (2012) kematian pasangan merupakan masalah yang
paling menyebabkan stres dalam kehidupan orang dewasa. Selain itu menurut
Schaie & Willis (2001) peristiwa kematian pasangan membutuhkan penyesuaian
tersendiri apabila terjadi pada awal masa dewasa madya, ketika beberapa
tugas perkembangan menghendaki individu untuk menciptakan hubungan

suami istri yang serasi, membantu anak-anak remaja menjadi orang dewasa



yang bertanggung jawab dan bahagia, serta mencapai dan memelihara
kepuasan dalam pekerjaan.

Menurut Hurlock (2005) wanita yang suaminya meninggal biasanya
mengalami kesepian yang mendalam, perasaan ini dapat diperkuat dengan adanya
frustrasi dari dorongan seksual yang tidak dapat terpenuhi dan adanya masalah
ekonomi karena mata pencaharian keluarga yang tidak mencukupi.

Diperjelas oleh Rini (2002) stres bisa berdampak pada interaksi
interpersonal, orang yang sedang stres akan lebih sensitif dibandingkan dengan
orang yang tidak dalam kondisi stres. Wanita yang menjanda juga lebih rentan
terkena stres, hal ini seperti yang dikatakan oleh Aiken (2000) bahwa janda yang
suaminya meninggal diharuskan untuk mengatasi berbagai masalah yang muncul
setelah suaminya meninggal, misalnya seperti mereka harus memikirkan sendiri
kehidupan keluarganya, bekerja sendiri untuk menghidupi dirinya dan anak-
anaknya.

Kemudian menurut Passer & Smith (2008) menyatakan bahwa ada indikasi
bahwa stres dapat digabungkan dengan faktor fisik dan psikologis lainnya dapat
menyebabkan penyakit fisik, mulai dari flu biasa hingga kanker, penyakit jantung,
diabetes, dan kematian mendadak.

Selain lebih rentan terkena stres wanita yang menjanda juga memiliki
potensi lebih tinggi untuk mengalami depresi episodik dan kronis, kecemasan,
penyalahgunaan zat, hal ini diakibatkan oleh peristiwa kehidupan yang penuh
tekanan, kurang percaya diri, isolasi sosial, dan kurangnya dukungan (Daryanani,

et al, 2016)



Peneliti telah melakukan wawancara dengan informan pertama pada tanggal
23 Maret 2019, yaitu TU yang merupakan seorang guru honorer SD yang
suaminya telah meninggal pada tahun 2015 silam. TU juga memiliki 3 orang anak
yang salah satunya telah menikah pada tahun 2016 yang lalu. Dalam wawancara
yang telah peneliti lakukan dengan TU, TU mengatakan bahwa sejak suaminya
meninggal tingkat stres TU jadi lebih tinggi karena semua masalah harus dihadapi
dan diselesaikan sendiri karena tidak ada lagi teman yang dapat dijadikan sebagai
teman bicara menyelesaikan masalah. Saat ini TU tidak memiliki teman berbagi
cerita dan keluh kesah, semua masalah dirasakan dan dihadapi sendirian, TU lebih
memilh untuk diam atau tidur, jika beban dirasa terlalu berat TU akan menangis
terutama setelah selesai sholat. Sejak suaminya meninggal dunia TU seperti
kehilangan tempat untuk bersandar dan teman untuk menyelesaikan masalah
ditambah lagi TU tidak dekat dengan ketiga anaknya, semua beban masalah baik
biaya kehidupan maupun biaya sekolah anak-anak ditanggung sendiri  sejak
suaminya meninggal dunia.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan dengan informan kedua pada
tanggal 24 Maret 2019, informan kedua bernama HP. Suami HP telah meninggal
dunia pada tahun 2016 silam. Informan bernama HP seorang wanita yang berasal
dari Pati dan berprofesi sebagai guru di sebuah SMK di Pati. HP memilki 3 orang
putra, akan tetapi 3 orang putranya jarang di rumah karena kesibukan masing-
masing untuk pendidikan dan pekerjaan. Menurut HP karena di rumah jarang ada
orang, hal ini memicu stres pada HP. HP sering merasa kesepian semenjak

suaminya meninggal dunia terlebih HP tidak memiliki teman untuk mengobrol



dan berkeluh kesah. Menurut penuturan HP setiap kali merasa marah atau stres
HP biasa melampiaskannya dengan membanting barang atau memarahi orang
lain, yang biasa dijadikan pelampiasan HP adalah muridnya di sekolah atau teman
se-kantornya, terlebih semenjak suaminya meninggal dunia HP jadi tidak punya
teman bicara, HP hanya bisa memendam permasalahannya karena tidak mau
membebani anak-anaknya. HP sering melampiaskan rasa kesepiannya dengan
berlama-lama di sekolah atau menonton televisi di rumah hingga malam dan
mengantuk. HP mengatakan bahwa dirinya senang membuat kerajinan kristik,
namun semenjak sumainya meninggal beliau jadi jarang melakukan hobi tersebut.

Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan informan ketiga pada
tanggal 16 Februari 2020, informan Kketiga yaitu M berusia 39 tahun, M adalah
seorang ibu rumah tangga yang tinggal di Kudus. M memiliki 3 orang anak.
Suami M meninggal dunia pada tahun 2019. M mengatakan bahwa sejak
suaminya meninggal M merasa sangat kehilangan terlebih karena M bukanlah
warga asli Kudus dan di Kudus M tidak memiliki saudara, sehingga kepergian
suami adalah hal berat untuk M. M mengatakan bahwa ketika ia ‘mendapat
masalah ia tidak memilki cara tertentu untuk meredakan stres karena masalah
yang ada, ia akan lebih memilih untuk menangis dan berdo’a kepada Tuhan. Hal
itu M lakukan sebab anak-anaknya yang masih kecil, sehingga M tidak banyak
menceritakan semua masalah yang dialaminya. M juga jarang bercerita tentang
masalahnya pada keluarga atau teman terdekat, karena orangtua dan kerabat M
tidak ada yang tinggal di Kudus. M seringkali merasa kesepian terutama jika

sedang stress. M mengatakan dulu saat suaminya masih hidup M bisa merasa



lebih tenang meskipun jauh dari keluarga karena masih ada suami yang bisa
diandalkan. Sebagai ibu rumah tangga yang tidak bekerja, M mengatakan bahwa
sejak suaminya meninggal hidup menjadi lebih berat karena keuangan hanya
mengandalkan bantuan dan santunan anak yatim untuk anak-anaknya.

Menurut Stroebe (Papalia & Feldman, 2014).Kehilangan yang dirasakan
pada janda sering mempengaruhi- kesehatan fisik dan mental. Dukacita dapat
merusak sistem kekebalan tubuh, menghasilkan sakit kepala, pusing, gangguan
pencernaan atau nyeri dada. Hal ini juga membawa resiko yang lebih tinggi untuk
ketidakmampuan, penggunaan narkoba, rawat inap, dan bahkan kematian.
Dukacita juga dapat menyebabkan masalah memori, kehilangan nafsu makan,
kesulitan berkonsentrasi, mempertinggi resiko kecemasan, depresi, insomnia, dan
disfungsi sosial. Reaksi ini dapat berkisar dari yang cukup pendek dan ringan
sampai yang ekstrem dan tahan lama, bahkan sampai bertahun-tahun.

Diperjelas oleh Kaprio, et al (Passer & Smith, 2008) menyatakan bahwa
kematian pasangan tidak berpengaruh langsung pada kesehatan fisik, tapi bukan
berarti tidak ada. Dalam satu bulan setelah kehilangan pasangan duda maupun
janda menunjukkan tingkat kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan
individu lain yang menikah di usia sama yang masih memiliki pasangan.

Menurut Lazarus (1984) suatu bentuk usaha individu untuk lepas dari
stresor serta mencari solusi dari setiap permasalahan yang ada disebut sebagai
coping stress. Coping sendiri bertujuan untuk memanajemen tingkah laku kepada
pemecahan masalah yang paling sederhana dan realistis, serta berfungsi untuk

membebaskan diri dari permasalah yang nyata maupun tidak nyata dan coping



merupakan semua usaha secara kognitif dan merupakan perilaku untuk mengatasi,
mengurangi, dan untuk tetap tahan tuntutan-tuntutan yang ada.

Ketika orang mengalami peristiwa traumatis dan tidak bisa atau tidak
menceritakannya, peristiwa-peristiwa itu mungkin lebih berkembang di dalam diri
mereka, sehingga menghasilkan pikiran-pikiran yang obsesif selama bertahun-
tahun dan bahkan puluhan tahun. Kejadian-kejadian traumatis ini melibatkan
kegiatan fisiologis, dan semakin banyak orang dipaksa untuk menghambat
pikiran, emosi, dan perilaku mereka, semakin tinggi aktivitas fisiologis mereka
dapat meningkat. Pennebaker (Taylor, 2018)

Menurut Passer & Smith (2008) menyatakan bahwa dalam banyak hal
keterampilan koping yang baik dapat membuat individu belajar untuk
memodifikasi kebiasaan berpikir yang memicu munculnya respons emosional
yang tidak tepat dan untuk mengontrol respons rangsangan fisiologis melalui
kemampuan untuk bersikap tenang.

Hasil penelitian dari Pitasari & Rudi (2014) menunjukkan bahwa wanita
mengalami masa-masa sulit pasca kematian suami. Istri yang suaminya meninggal
harus beradaptasi dengan situasi baru setelah kematian suami, sebelum akhirnya
mereka dapat menerima keadaan tersebut. Strategi coping yang digunakan adalah
problem focused coping dan emotion focused coping.

Ditambahkan oleh hasil penelitan dari Iruloh & Elsie (2018) semua jenis
coping stres (pemecahan masalah, restrukturisasi kognitif, emosi ekspresi,
dukungan sosial, penghindaran masalah, pemikiran angan-angan, kritik diri dan

penarikan sosial) diadopsi oleh janda ada sedikit perbedaan di antara nilai rata-rata



dari kelompok usia yang berbeda berkaitan dengan semua strategi penyesuaian
janda terhadap stres janda. Ini berarti tingkat usia seorang wanita menjadi janda
juga memberi dampak bagi tingkat stres yang dialami.

Dengan demikian wanita yang menjanda rentan untuk terkena stres. Namun
hal ini dapat diatasi apabila wanita yang menjanda memiliki coping stress yang
baik untuk menghadapi stresor yang ada. Untuk itulah peneliti tertarik dengan
strategi coping stress pada wanita yang menjanda.

B. Tujuan Peneitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi coping stress pada

seorang janda karena suaminya meninggal dunia.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat- memberikan sumbangan pengetahuan
mengenai coping stress dalam pengembangan ilmu psikologi, khususnya
psikologi klinis.
2. Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan:

a) Bagi janda yang suaminya meninggal dunia agar dapat mengetahui
strategi coping stress dan dapat memiliki strategi coping stress yang
sesuai.

b) Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam

mengembangkan peneliti selanjutnya dengan tema yang Sama.



